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Latar belakang: Berdasarkan data National Institute of Health Amerika Serikat tahun 2015, kanker usus
halus merupakan salah satu kanker langka dengan dengan insidensi yang diperikirakan meningkat lebih dari
100% selama 4 dekade terakhir di berbagai negara. Teknik diagnosis penyakit ini membutuhkan berbagai
pendekatan karena sering terlambat didiagnosis. Standar emas diagnosis kanker usus halus saat ini adalah
penilaian histopatologi oleh ahli. Kekurangan metode ini adalah sulit dideskripsikan secara objektif dan
belum terdigitalisasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode spektrofotometri reflektans cahaya
tampak dapat digunakan dalam diagnosis sgfumlah jenis kanker, seperti kanker kulit dan lesi oral. Metode
tersebut lebih terkuantifikasi, dapat didigitalisasi, sangat terjangkau dan mudah digunakan. Namun,
penggunaan spektrofotometri cahaya tampak belum digunakan untuk lesi kanker usus halus.

Tujuan: Studi ini merupakan studi pendahuluan untuk mengetahui kemampuan spektrofotometer reflektans
cahayatampak sederhana dalam mengklasifikasi dergat lesi kanker usus halus pada mencit berdasarkan
pengukuran intensitas cahaya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik potong lintang menggunakan sampel bahan biologis
tersimpan blok parafin usus halus mencit Mus musculus. Sampel dikelompokkan berdasarkan dergjat lesi
menjadi normal, prekanker, dan kanker berdasarkan penilaian ahli patologi anatomi. Seluruh sampel diukur
intensitas cahaya reflektansinya pada 132 panjang gelombang cahaya tampak. Hasil pengukuran dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS 24.0 untuk uji komparatif dan Orange Data Mining untuk
pengelompokan dergjat lesi berdasarkan data yang diperoleh dengan machine learning.

Hasil dan Pembahasan: Hasil uji komparatif menunjukkan sebanyak 105 dari 132 panjang gelombang
cahayatampak memiliki perbedaan intensitas reflektans bermakna (p<0,05) antar kelompok sampel.
Pengelompokan dergjat lesi berdasarkan data intensitas cahaya oleh machine learning dilakukan terbaik
dengan model k-nearest neighbors yang memiliki akurasi sebesar 83,3%, AUC sebesar 90,8%, nilai F1
sebesar 0,836, presisi sebesar 0,856, dan recall 0,833. Analisis Tree menunjukkan panjang gelombang 450,3
nm terbaik dalam membedakan sampel.

Simpulan: Metode spektrof otometer reflektans cahaya tampak sederhana mampu membedakan jaringan
normal, prekanker, dan kanker usus halus pada mencit berdasarkan perbedaan intensitas cahaya.

...... Background: According to the United States National Institue of Health in 2015, small intestine cancer is
one of the rare cancer with estimated to increase the incidence by more than 100% in the last 4 decadesin
many countries. The diagnosis of this disease needs various approaches because it is usually late to
diagnose. The current gold standard for diagnosing small intestine cancer is histopathology evaluation by the
expert. The disadvantages of this method are hard to describe objectively and have not been digitalized.
Some studies showed that visible light reflectance spectrophotometry method can be used in cancer
diagnoses, such as skin cancer and the oral lesion. This method is quantified, able to be digitalized,
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affordable, and easy to use. However, the use of visible light spectrophotometry has not been used for small
intestine cancer lesions.

Objective: Thisisapilot study that aims to evaluate the potency of simple visible light reflectance
spectrophotometry to classify mice's small intestine cancer lesion degree based on intensity measurement.
Method: This analytical cross-sectiona study was done using paraffin block preserve Mus musculus mice
small intestine tissue. The samples were grouped according to the lesion degree that had been evaluated by a
pathology expert. The reflectance intensity of all samples were measured in 132 different visible light
wavelengths. The results were analyzed by using SPSS 24.0 for comparative test and Orange Data Mining's
machine learning for lesion degree classification based on obtained data.

Results and Discussion: Comparative test results show that 105 of 132 visible light wavelengths have a
significant difference (p<0,05) between groups. The best machine learning to classify lesion degree based on
light intensity was performed by k-nearest neighbor, with accuracy 83,3%, AUC 90,8%, F1 score 0,836,
precision 0,856, and recall 0,833. Tree analysis showed that 450,3 nm is the best wavelength to differentiate
the sample.

Conclusion: Simple visible light reflectance spectrophotometer is able to differentiate normal, precancer,

and cancer on mice small intestine tissue based on the light intensity difference.



